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BAB V
PENUTUP
A. KESIMPULAN
	Berdasarkan data dari pembahasan bab IV, penulis menarik kesimpulan bahwa Kumpulan “Mitos dan Legenda Sulawesi Selatan” memiliki nilai-nilai pendidikan yang berguna bagi kehidupan masyarakat. Nilai pendidikan tersebut terdiri dari:
a. Nilai kebaikan yang ditunjukkan dalam  kumpulan Mitos dan Legenda Sulawesi Selatan adalah saling membantu dalam memimpin suatu kerajaan, saling membantu dalam keluarga, saling memberi semangat, saling mengingatkan, saling menjaga, saling menolong, dan saling menghargai. Nilai pendidikan moral kejahatan yang tergambar dalam kumpulan Mitos dan Legenda Sulawesi Selatan adalah tindakan kejahatan seperti menipu, membuang anak kandungnya sendiri, bersikap tidak adil, menyiksa anak, mencuri, mengusir anak, dan licik, 
b. Nilai kualitas yang ditunjukkan dalam Kumpulan Mitos dan Legenda Sulawesi Selatan adalah dengan bersikap jujur,  adil, dan sopan
c. Nilai kerjasama yang ditunjukkan dalam  kumpulan Mitos dan Legenda Sulawesi Selatan adalah meningkatkan rasa kekeluargaan, kepedulian, kegotong-royongan, dan kebersamaan warga masyarakat.



B. SARAN
Cerita rakyat dalam Kumpulan “Mitos dan Legenda Sulawesi Selatan” masih perlu dilestarikan dan dikembangkan sebagai salah satu pembelajaran yang mengajarakan nilai-nilai penddidikan seperti nilai pendidikan moral kebaikan dan kejahatan, nilai pendidikan moral kualitas dan nilai pendidikan sosial kerjasama yang dapat dijadikan acuan menjadi pribadi yang lebih baik. Selain itu, bagi pembaca secara umum dapat mengambil nilai-nilai positif dalam “kumpulan Mitos dan legenda” yang telah dibacanya. Diharapkan pada Pemerintah daerah Sulawesi Selatan khususnya Kabupaten Soppeng untuk memperhatikan sastra daerah khususnya cerita rakyat agar tidak hilang dan tetap dapat diketahui oleh generasi-generasi muda selanjutnya.
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